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Pengantar Penerbit
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al-‘Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad
merupakan tokoh ulama dan panutan umat dizamannya. Dari
goresan penanya telah lahir puluhan karya agung yang mampu
‘menghiasi .cakrawala’ Ahlussunnah Wal Jama’ah. Buku-buku karya
beliau merupakan rujukan penting bagi para hamba-hamba Allah
swt yang akan menuju jalan Allah swt dan Rasul-Nya melalui

gerbang pintu tasawwuf.

Beliau adalah seorang pendidik yang agung, seorang guru
yang bijak. Walaupun saat ini kita tidak bertemu dan bertatap muka
dengan beliau, namun dengan karya-karyanya kita memperoleh

pengetahuan dan siraman bagi kalbu kita. Karya-karya beliau
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menekankan pada kebersihan hati dan selalu meneladani Nabi

Muhammad saw, sahabat, Ahlul Bait, serta para shalihin.

Kitab yang ada ditangan Anda ini adalah kumpulan fatwa
dari al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra yang berjudul ‘an-
Nafaais al-"Uluwiyyah fi al-Masaail ash-Shuufiyah.’ Kitab ini
berisisi berbagai pertanyaan yang berhubungan dengan hal ihwal

kaum sufi, kewalian, karamah, serta berbagai pertanyaan lainnya.

Diantara pertanyaan itu adalah: “Apakah pertanyaan dua
malaikat, Munkar dan Nakir bagi penghuni kubur ada? Kalau ada,
maka pertanyaannya dengan bahasa apa? Apakah jumlah mereka
hanya dua ataukah lebih? Apakah mereka berbentuk menurut

keadaan yang mati?”

“Apakah surga berada di langit dan neraka berada di dasar
bumi yang paling bawah? Apakah langit dan bumi akan berubah
pada hari kiamat? Apakah Allah swt akan menggantikan langit dan
bumi dengan yang lain? Apakah surga bertingkat tingkat? Berapa
jumlahnya? Apa yang mendorong orang-orang beriman ingin
melihat Allah swt di akhirat?”

“Bagaimana apabila seorang yang senantiasa berdzikir,
namun orang tersebut tidak mendapat kenikmatan berdzikir seperti
yang didapatkan olch mercka yang senantiasa berdzikir dengan

penuh konsentrasi. Apakah gerangan penyebabnya?”

.k
5. aix
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Semua pertanyaan yang diajukan kepada beliau ra dalam
buku ini dijawab dengan jawaban yang memuaskan sehingga
penanya dapat dengan mudah mengerti dan memahaminya.
Kandungan isi dalam buku ini sangat ringan, namun sangat
menyentuh hati. Tentunya buku ini dapat menjadikan bekal bagi
kita untuk mengarungi kehidupan di dunia guna menuju alam

akhirat kelak.

Tiada gading yang tak retak!!! Tentunya sebagai hamba yang
dhaif; masih banyak kesalahan dan kekurangan dalam penerbitan
buku ini. Oleh karenanya kami selaku penerbit mengharap masukan

serta saran darl segenap para pembaca sekalian.

Masukan, kritik dan saran dapat dilayangkan melalui email
ke cahil85@gmail.com Ucapan terima kasih yang tak terhingga
kepada semua pihak yang telah membantu hingga terbitnya buku
Ini. -_

Selamat membaca!

Surabaya, 17 Januari 2012 M

Cahaya Ilmu Publisher
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Pengantar Penyusun
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Dengan menyebut nama Allah swt Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang Hanya kepada Allah kami percaya dan hanya kepada-Nya

kami mohon pertolongan

Segala puji bagi Allah swt, Tuhan Yang Maha Esa dan Maha
Tunggal, Maha Awal dan Maha Akhir, Maha Mulia dan Maha
Menerima Permohonan, Maha Pencipta, Maha Pemurah, Maha
Dermawan, yang keindahan segala ciptaan-Nya terus menerus, dan

karunia-Nya akan mengalir terus menerus tanpa batas serta tanpa

hitungan.

Segala puja dan puji aku haturkan bagi Allah swt sebanyak

Jumlah karunia-Nya dan sebesar tambahan karunia-Nya. Aku mohon
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semoga aku diberi taufik untuk mendapat petunjuk-Mu, perlindungan-
Nya, dan bantuan-Nya.

Aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah swt, Yang Maha
Esa, tiada sekutu bagi-Nya, yaitu kesaksian seperti yang diberikan
oleh orang-orang yang mempunyai kemauan yang tinggi, jiwa yang

tenang dan yang mengikuti jalan yang lurus.

Dan aku bersaksi pula bahwa Baginda Muhammad saw, nabi
yang ummi adalah hamba-Nya dan Rasul-Nya. Beliau saw diutus
untuk menyampaikan syari’at yang suci dan untuk memberi
petunjuk ke jalan yang lurus berdasarkan undang-undang yang
kokoh. Beliau saw adalah seorang hamba yang paripurna dan
sempurna. Beliau saw adalah suri tauladan yang baik bagi umat yang

mengikuti perjalanan hidupnya.

Semoga Allah swt senantiasa melimpahkan shalawat dan
salam atas junjungan Baginda Nabi Muhammad saw beserta
segenap keluarga dan sahabat beliau serta orang-orang yang selalu
mengikuti jejak beliau saw yang ada di sepanjang masa, khususnya
para wali-wali Allah swt yang telah mencapai tingkatan tertinggi

yang benar-benar mengikuti jejak beliau saw secara lahir dan batin.

Yang mana mereka dikenal dengan kaum sufi, khususnya
pula yang tergolong dari anak cucu Sayyidina Hasan ra dan
Sayyidina lHusein ra yang diberi berbagai karamah dan karunia

Allah swt, khususnya imam kami, guru kami, sesepuh, dan panutan
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pus————

kami yang mulia al-Imam al-‘Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi
al-Haddad ra, semoga Ailah swt selalu melimpahkan ridha-Nya dan
rahmat-Nya baginya.

Perlu diketahui, bahwa kitab yang ada ditangan Anda ini
adalah kumpulan fatwa dari guru kami, al-Imam al-‘Allamah al-
Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra yang diberi judul’'an-Nafaais
al- Uluwiyah Fi al-Masaail ash-Shuufiyah’ beliau menyuruhku untuk

mengumpulkannya dan menulisnya agar dapat diketahui oleh

segenap umat Islam.

Semoga fatwa-fatwa beliau yang terkumpul dalam kitab ini
dapat memberi manfaat bagi kita dan semoga dapat menambah

tabungan amal kebajikan beliau ra di akhirat kelak. Amin.
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Masalah ke-1

al-Habib Abubakar bin Syeikh Assegaf ra bertanya:
“Bagaimanakah perasaan yang timbul dalam hati seorang
yang telah sampai kepada Allah swt. Apakah ia harus
membuangnya jauh-jauh dan hanya bersandar kepada perasaan

Rabbani saja atau apa yang seharusnya ia kerjakan?”

al-‘Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra
menjawab: “Seseorang yang telah sampai kepada Allah swt atau
seseorang yang mengenal Allah swt dengan ilmu yang ia miliki,
sebagaimana yang dimiliki pula oleh para ulama, memiliki berbagai

tingkatan yang tidak terhitung banyaknya.
Seseorang yang telah sampai kepada Allah swt mempunyai
dua keadaan: Pertama, yang dikenal dengan nama al-Jum’u, dan

yang kedua adalah yang dikenal dengan nama al-Farqu.

al-Jam’u adalah tingkatan atau keadaan yang dicapai oleh

seorang yang telah mengenal Allah swt secara terus-menerus tanpa

terputus sesaat pun di dalam keadaan yang sedemikian ini. Ia adalah
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seseorang akan terus-menerus fana dan tenggelam di alam
ketuhanan secara keseluruhan secara terus-menerus tanpa terputus
sesaat pun.

Sehingga ia tidak lagi mengenali dirinya maupun yang lain
selain Allah swt. Tentang keadaan atau tingkatan seperti ini pernah
diucapkan oleh seorang penyair: “Andaikata hatiku pernah mengingat
selain-Mu karena kelalaianku, maka aku rela Jika aku dihukum dengan

kemurtadan.”

Penyair lain mengatakan: “Dahulu hatiku mencintai-Mu, akan
tetapr tidak terus-menerus. Namun setelah aku mengenal-Mu lebth jauh,

maka aku tidak dapat melupakan diri-Mu sedetikpun.”

Adanya perasaan kepada selain Allah swt bagi seseorang
yang telah mengenal Allah swt dengan baik tidak mungkin akan
terjadi. Karena perasaannya telah benar-benar menyatu dengan Dzat
Allah swt, sehingga ia tidak dapat memalingkan perasaan tersebut
sesaatpun dari pada-Nya. Keadaan yang seperti ini pernah
disebutkan oleh Nabi Muhammad saw dalam sebuah sabdanya:

g, e 0 o (w2
oM gV
Artinya: “Aku mempunyai waktu yang tidak cukup bagiku, kecuali

hanya untuk Tuhanku.”
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Perasaan semacam ini sulit didapat oleh seseorang. Akan
tetapi jikalau perasaan ini telah hadir pada diri seseorang secara
terus-menerus, maka ia akan melihat berbagai keajaiban dan

kemisterian alam ghaib yang menakjubkan.

Perasaan semacam ini pernah dialami seorang tokoh sufi di

Irak. Ia pernah tenggelam dalam perasaan seperti ini selama tujuh
tahun dan selama itu ia tidak sadar. Kemudian ia sadar dalam waktu
pendek, tetapi ia tenggelam kembali dalam perasaan ketuhanannya
itu selama tujuh tahun lagi. Dan selama itu ia tidak pernah makan,

minum, tidur maupun shalat, ia hanya berdiri disebuah tempat dan

matanya selalu memandang ke langit.

Disebutkan juga bahwa salah seorang tokoh sufi di Mesir
pernah juga mengalami keadaan atau perasaan seperti itu. la
berwudhu,’ kemudian ia berbaring dan ia berkata kepada

pembantunya: “Jangan engkau membangunkan aku, sampai aku bangun

sendirs.”

Maka, ia tidak sadarkan diri selama tujuh belas tahun. Dan
selama itu pula ia tidak makan dan tidak minum. Kemudian ia
bangun dan ia melakukan shalat dengan wudhu'nya yang dahulu.
Perlu  diketahui, para ‘arifin  billah selalu merindukan untuk

mendapatkan keadaan seperti itu.

Tetapi  Allah swt jarang sekali memberikan perasaan

semacam itu kepada hamba-hamba-Nya, karena Allah swt kasihan
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kepada mereka dan agar hambanya yang terdekat dapat
mengerjakan segala kewajibannya kepada Allah swt, agar pahala

mereka senantiasa bertambah serta agar tubuh mereka tidak rusak

karenanya.

Sebab, jika perasaan ketuhanan telah mempengaruhi hati
seorang dan ia tenggelam dalam perasaan seperti itu, maka
kekuatannya sebagai manusia tidak akan dapat menanggulanginya.
Sebab, Gunung Tursina menjadi terbakar dan meletus ketika cahaya
Allah swt tumbuh di puncaknya, maka bagaimana jika cahaya Allah

swt itu telah bersemayam di hati seseorang.

Karena itu, tidak pantas jika kita percaya kepada sebagian
orang yang telah disesatkan oleh setan yang mengaku bahwa
mereka telah mengalami masa tenggelam di alam ketuhanan,
sehingga mereka meninggalkan semua kewajiban agama, seperti

puasa, shalat, serta mereka melakukan segala bujuk rayu hawa

nafsunya dan larangan-larangan Allah swt.

Andaikata mereka termasuk wali-wali Allah swt, tentunya
mereka akan dipelihara oleh Allah swt dari segala perbuatan yang
tidak baik. Dan secara logika, andaikata mereka benar-benar
mengalami masa tenggelam di alam ketuhanan, tentunya mereka

tidak akan terpengaruh oleh hal-hal selain Allah swt.

Kiranya kami cukupkan sampal disini keterangan kami

tentang keadaan atau masa ketenggelaman seseorang di alam
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ketuhanan yang memfanakan dirinya dari selain Allah swt. Kinij,
mari kita bicarakan tentang keadaan al-Farqu, yaitu keadaan atau
perasaan yang dialami oleh seorang yang telah tenggelam di alam

ketuhanan, tetapi tidak terus-menerus.

Seseorang yang telah mencapai tingkatan ini, maka Allah
swt akan senantiasa memeliharanya dan memperhatikannya. Untuk
selamanya, ia akan merasa selalu diawasi dan diberi petunjuk oleh
Allah swt, sehingga ia tidak berani berbuat sesuatu, kecuali yang
‘telah diajarkan oleh ajaran al-Qur’an dan as-Sunnah. Yang menurut
istilah kaum sufi, perasaan semacam itu disebut perasaan malaki atau

1lham Rabbani.

Adapun perasaan setan, tidak akan timbul dan tidak akan
berpengaruh sedikitpun kepada seorang yang telah sampai kepada
Allah swt. Sebab, setan yang terkutuk tidak akan dapat mendekati
hati seorang yang telah sampai kepada Allah swt.

Karena Allah swt akan senantisa meneranginya dengan
cahaya petunjuk-Nya. Mungkin setan dapat mempengaruhi
seseorang yang telah sampai kepada Allah swt, tetapi orang itu akan

diselamatkan oleh Allah swt dari gangguan setan. Hal 1ini

sebagaimana yang disabdakan oleh Baginda Nabi Muhammad saw:
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Artinya: “Aku mempunyai setan, tetapi Allah memenangkan aku
daripadanya, sehingga aku selamat dari godaanya, sehingga ia tidak

menyuruhku kecuali yang baik.”

Adapun perasaan nafsu tidak mungkin dapat mempengaruhi
hati seorang yang telah sampai kepada Allah swt, karena hatinya
telah tunduk dan telah dekat kepada Allah swt. Bahkan nafsunya
pun dapat ia kendalikan, sehingga ia taat kepada Tuhannya dan
telah dimasukkan dalam golongan hamba-hambanya yang pantas
menghuni surga-Nya yang luasnya seluas langit dan bumi, yang

disediakan hanya bagi orang-orang yang bertakwa.
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Masalah ke-2
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al-Habib Abubakar bin Syeikh Assegaf ra bertanya:
“Bagaimanakah hukumnya keburukan yang dilakukan

oleh seorang ‘arif billah?”

al-‘Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra
menjawab: “Menurut istilah kaum sufi, seorang ‘arif billah adalah
seseorahg yang beriman kepada Allah swt dan ia benar-benar
mengerti segala kewajiban serta larangan Allah swt, dan ia
menjalankan segala kewajiban-Nya serta menjauhi larangan-Nya

dengan baik.

Selain itu, ia gemar memperbanyak amalan-amalan sunnah
yang dapat semakin mendekatkan dirinya kepada Allah swt.
Semuanya itu ia lakukan demi untuk mendekatkan dirinya kepada
Allah swt, sehingga ia mendapat cahaya Allah swt dan sehingga apa
saja yang misteri akan menjadi nyata, hingga ia akan mendapat

petunjuk, furqan, dan ilmu dari Allah swt.
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Selanjutnya, seorang ‘arif billah, meskipun ia telah mencapai
tingkatan terdekat di sisi Allah swt, ada kemungkinan ia melakukan
pelanggaran atau kekeliruan yang menyebabkan ia terkena sangsi
dari Allah swt, baik secara syari’at maupun secara akal. Sebab,
tujuan seorang ‘arif billah ingin menjadi seorang wali Allah swt dan

seorang wali akan terpelihara dari perbuatan dosa.

Disebutkan bahwa diantara para nabi ada juga yang
melakukan kesalahan, misalnya kesalahan yang telah dilakukan Nabi
Allah Adam as, ketika ia makan buah dari pohon yang dilarang, Nabi
Allah Daud as ketika ia mempunyai keinginan yang salah, demikian
pula ketika Nabi Allah Sulaiman as melakukan perbuatan yang salah.

Akan tetapi semua yang mereka lakukan itu tidak sengaja.

Karena itu, para tokoh ulama berpendapat bahwa para nabi

terpelihara dari segala dosa yang besar maupun yang kecil. Adapun

kalau ada kesalahan yang mereka lakukan, tidak lebih dari

kekeliruan yang tidak disengaja atau karena faktor lupa.

Telah diketahui secara umum, bahwa segala perbuatan
kebajikan yang dilakukan oleh para ‘arif billah akan diberi pahala
yang berlipat ganda, demikian pula segala kesalahannya akan dinilai
dosa secara berlipat ganda.

Ada kemungkinan dosa kecil yang mereka lakukan akan
dinilai sebagai dosa besar, karena mereka telah berada di lingkungan

terdekat dengan Allah swt, dimana lingkungan tersebut tidak boleh
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dinodai oleh dosa sekecil apapun. Hal ini sebagaimana yang

disebutkan dalam firman Allah swt:

Artinya: “Wahai isteri-isteri nabi, barangsiapa diantaramu yang
mengerjakan perbuatan keji yang nyata, niscaya akan dilipat gandakan

siksaan kepada mereka dua kali lipat. Dan yang demikian itu adalah
mudah bagi Allah.

Sedanghan barangsiapa diantara kalian sekalian (isteri-istert
nabi) tetap taat kepada Allah dan Rasul-Nya dan mengerjakan amal yang
shaleh, niscaya kami memberikan kepadanya pahala dua kali lipat dan

kami sediakan baginya rezeki yang mulia.” (Qs. al-Ahzab ayat: 30 - 31).

Disebutkan bahwa ‘arif billah al-Imam Ibnul Jala’ ra pernah

melihat seorang pemuda yang berwajah tampan, maka dikatakan

kepadanya: “Pasti engkau akan segera mendapat sangsinya.” Maka al-

Qur’an yang telah dihafalkannya menjadi hilang dari ingatannya.
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Disebutkan pula, bahwa ada scorang yang telah sampai
kepada Allah swt pernah mempunyai perasaan ingin berbuat maksiat
ketika ia sedang dalam shalatnya, maka Allah swt menjadikan hitam
seluruh tubuhnya dan hal itu berlangsung cukup lama sampai

setelah dimohonkan ampun oleh orang-orang shaleh lainnya.

Disebutkan juga bahwa al-Imam al-Junaid ra pernah melihat
seorang miskin yang sedang minta-minta. Maka ia berkata dalam
hatinya: “Andaikata orang ini bekerja dan ia tidak minta-minta, pasti
akan lebih baik baginya.” Maka ketika ia bangun untuk beribadah di
malam hari, 1a tidak akan mendapatkan kenikmatan dan
kegemarannya untuk beribadah menjadi hilang dan ia pun tertidur

pulas.

Dalam tidurnya ia melihat orang miskin tersebut
mengulurkan sepotong daging kepadanya seraya berkata: “Makanlah
daging ini, karena enghau telah menggunjing diriku.” Maka 1a berkata:
“Aku hanya berkata dalam hatiku.” Maka dikatakan kepadanya:

“Seorang yang sepertimu tidak pantas melakukan hal seperti itu.”

Discbutkan juga bahwa ada seorang yang telah sampal
kepada Allah swt mendapat sangsi dari Allah swt ketika ia
mempunyai perasaan ingin makan sesuatu yang dihalalkan. Hal itu

terjadi karena ia berlaku tidak sopan kepada Allah swt.

Disebutkan juga bahwa al-Imam asy-Syeikh Abu Thurab an-

Nahsyabi ra pernah mempunyai perasaan ingin makan roti dan telur,
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sehingga ia pergi ke pasar untuk mewujudkan keinginannya. Maka
di saat itu ada seorang yang menarik baju al-Imam asy-Syeikh an-

Nahsyabi ra dan ia berkata: “Lelaki ini adalah teman para pencuri.”

Maka ia dipukuli oleh penduduk yang ada di pasar itu,

Untungnya ada seorang yang mengenalnya, sehingga mereka

dilerai. Setelah itu ia diantarkan ke rumahnya dan diberikan

kepadanya roti serta telur yang ia inginkan.

Maka asy-Syeikh an-Nahsyabi ra berkata kepada dirinya:
“Makanlah roti dan telur yang menyebabkan aku dipukuli oleh orang
banyak.”

Disebutkan juga bahwa ada seorang ‘arif billah yang ingin
makan ikan, sehingga ia mengulurkan tangannya kepada seekor ikan
yang telah terhidang didepannya, maka dengan izin Allah swt,

tangan si ‘arif billah tersebut terkena duri ikan sampai terluka.

Disebutkan juga bahwa al-Imam asy-Syeikh Abul Ghaits ra
pernah mencium isterinya tanpa niat, sehingga ia turun dari
kedudukannya di sisi Allah swt selama setahun. Dan kisah-kisah
tentang mereka masih banyak lagi. Andaikata kami menukilkan
kisah-kisah semacam itu, maka kami telah menyimpang dari maksud
kami yang sebenarnya, yaitu ingin meringkas keterangan kami.

LE 2
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Masalah ke-3

PO T

, asy-Syelkh Abdurrahman bm Abdullah al—Khatlb Bara_]a ra
| pernah bertanya: “Apakah seorang wali quthub termasuk wali
| al-ghauts ataukah termasuk wali lainnya. Dan apakah yang

dlmaksud dengan wah al-autad dan wah al-abdal"”

S

al-‘Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra
menjawab: “Ketahuilah wahai saudaraku, sesungguhnya dalam
masalah ini, ada beberapa kabar dari Baginda Rasulullah saw secara
marfu,’ dan beberapa atsar yang datangnya dari para wali Allah swt.

Pada kesempatan ini, aku ingin menerangkan sebagian daripadanya:

Diriwayatkan oleh asy-Syeikh al-Yafi'i di dalam Kitab ar-
Raudhah dari Sahabat Ibnu Mas'ud ra, bahwa Rasulullah saw
bersabda:
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Artinya: “Allah menciptakan di bumi-Nya sebanyak tiga ratus

orang wali yang hatinya seperti hati Nabi Allah Adam, dan sebanyak

empat puluh orang wali yang hatinya seperti hati Nabi Allah Musa, dan
sebanyak tujuh orang wali yang hatinya sepertr hatt Nabt Allah Ibrahim.

Dan lima orang wali yang hatinya seperti hati Malaikat Jibril
dan tiga orang wali yang hatinya seperti hati Malaikat Mikail serta
seorang wali yang hatinya seperti hati Malatkat Israfil.”

Jika seorang diantara mereka ada yang wafat, maka Allah akan
menggantinya dengan tiga orang wali. Jika seorang diantara tiga wali

ada yang wafat, maka Allah akan menggantikannya dengan lima orang
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wali. Jika seorang diantara lima orang wali ada yang wafat, maka Allah

akan menggantikanya dengan tujuh orang wall.

Jika seorang diantara twjuh orang wali ada yang wafat, maka
Allah akan menggantiknnya dengan empat puluh orang wali. Jika seorang
diantara empat puluh orang wali ada yang wafat, maka Allah akan

mengganitikannya dengan tiga ratus orang wall.

Jika seorang diantara tiga ratus orang wali ada yang wafat,
maka Allah akan menggantiknnya dengan orang ‘awam. Karena mereka

itu, Allah swt menyelamathan umat ini dari segala bencana.”

Mengenai hal ini, al-Imam asy-Syeikh al-Yafi'i ra berkata:
“Seorang wall yang hatinya mirip dengan hati Malaikat Israfil as, ia
adalah wali quthub atau wali al-ghauts. Ia merupakan titik pusat bagi
para wali. Keberadaannya di alam semesta merupakan penolak segala

bencana.”

al-Imam asy-Syeikh al-Yafi'i ra berkata: “Khidhir as termasuk
dalam kelompok tiga ratus orang wali, dan tujuh orang wali dari
kelompok an-nujaba,” empat puluh orang wali dari kelompok al-autad,
sepuluh orang wali kelompok nuqaba,’ tujuh orang wali termasuk dart
kelompok al-‘urafa’, tiga orang wali termasuk dari kelompok al-muhtarun

dan seorang diantara mereka adalah seorang wali al-ghauts.”

Dalam hal ini, al-Imam asy-Syeikh Abdul Qadir al-Jaelani ra

berkata: “Wali-wali al-abdal berjumlah tujuh orang.”
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Dalam hal ini, al-Imam asy-Syeikh Ahmad ar-Rifa’i ra

berkata: “Wali-wali al-autad berjumlah empat orang.”

al-Imam asy-Syeikh Mubammad Ibnu Arabi ra berkata:
“Wali quthub ada dua orang, keduanya disebut imam. Salah satu dari
keduanya  diletakkan disebelah kanan alam  semesta, ia hanya

memperhatikan keadaan alam malakut.

Yang kedua diletakkan disebelah kiri alam semesta, i1a hanya
memperhatikan alam malaikat. Jika wali quthub yang berada disebeah

kanan wafat, maka ia akan diganti dengan wali quthub yang ada
disebelah kiri.”

al-Imam asy-Syeikh Muhammad Ibnu Arabi ra berkata:
“Diantara para wali ada yang disebut kelompok al-afrad. Mereka tidak
termasuk dalam kelompok wali quthub. Dan keberadaan mereka tidak
dikenal oleh seorang pun.”

Dalam kesempatan lain, al-Imam asy-Syeikh Abdul Qadir al-
Jaelani ra berkata: “Diantara wali-wali ada yang termasuk dalam
kelompok al-Afrad dan wali-wali lainnya, mereka semua termasuk dalam

kelompok wali al-ghauts,”

Perlu diketahui bahwa jumlah para wali Allah swt tidak
terhitung banyaknya, Diberitakan juga bahwa ketika al-Imam asy-
Syeikh Abdul Qadir al-Jaelani ra masih hidup, ada dua belas ribu

wali-wal1 Allah swt.
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Adapun wali quthub al-ghauts, jumlah mereka hanya satu
orang pada tiap masa. Wali quthub al-ghauts ini adakalanya dikenal
dengan nama khalifah, adakalanya pula dikenal dengan nama insan
kamil dan adakalanya juga disebut dengan nama shahib ash-

shiddigivah al-kubra wal wilayah al-"udzma.

al-Imam asy-Syeikh Abdul Qadir al-Jaelani ra pernah
menyebutkan sebagian dari sifat-sifat dan kelebihan yang dimiliki
oleh seorang wali al-ghauts sebagaimana yang pernah dinukil oleh
al-Imam asy-Syeikh al-Yafi'i ra diakhir Kitab al-Mz’ataini. Jika Anda
ingin mengetahuinya lebih dalam, maka Anda dapat membacanya

dalam kitab tersebut.

Kata quthbaniyah mempunyai arti pimpinan, akan tetapi kata-
kata tersebut biasa disebut dengan nama quthub, yang artinya adalah

seorang yang mempunyai kedudukan tertinggi diantara kaumnya.

Karena itu, ada yang disebut quthub mutawakkilin, ada pula
yang disebut quthub raadlin. Mungkin yang biasa disebut shahib ash-
shiddigiyah al-kubra adalah seorang wali quthub al-ghauts, hanya saja

wali ini biasa disebut wali quthub saja.
Kami kira keterangan kami dalam masalah ini cukup luas dan
dapat dimengerti, meskipun para ulama saling berbeda pendapat

tentang sebutan dan jumlah para wali.

al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad | 17

~ - —— - S ~ |
; - . e i % s
oA N o . Syt

- - rs 3 P i
~ L I A AT A PANSF A RN PRI




18 | 162 Masalah Sufistik

Untuk mencrangkan nama-nama tingkatan para wali dan
jumlah mereka dalam kelompoknya masing-masing perlu
menyebutkan keutamaan para wali dan tanda-tanda khusus yang ada
pada diri mereka serta tingkatan mereka masing-masing di sisi Allah
swt. Tentunya tidak ada yang dapat menerangkan masalah dengan

jelas, kecuali seorang wali al-qhauts.

Karena hanya ia yang mengenali kedudukan dan keadaan
para wali masing-masing. Adapun orang lain, meskipun ia seorang
wali, tidak mungkin ia dapat menerangkannya dengan baik, kecuali
tentang tingkatan wali-wali yang sama dengan tingkatannya, atau
wall wali yang mempunyai tingkatan lebih rendah dari
tingkatannya. Karena ia hanya dapat memperhatikan tingkatan para
wall yang ada di atasnya, meskipun ia tidak mengenal masing

masingnya dengan baik.

Pokoknya, masalah yang kami sebutkan di atas termasuk
masalah yang sulit dimengerti, kecuali bagi seorang yang
mempunyai pandangan kasyafatau pandangan mata batin. Seseorang
yang ingin mengetahuinya lebih Jelas tentang para wali dan keadaan
yang masing-masing, maka hendaknya ia menekan hawa nafsunya
dengan berbagai latihan, sampai nafsunya dapat tunduk dan bersih

dari segala keinginan,
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Dan hendaknya ia selalu hadir di sisi Allah swt dengan
rendah hati, serta merasa lemah dan butuh kepada-Nya sebagai

realisasi dari pengabdiannya dan ketaatannya kepada Allah swt.

Jika seseorang telah dapat merealisasikan keduanya, yaitu
menundukkan nafsunya dengan berbagai latihan dan membiasakan
dirinya untuk selalu hadir di sisi Allah swt, maka tirai hatinya akan
terbuka dan ia akan mampu menyaksikan segala mister1 yang

dirahasiakan oleh Allah swt.

Pada saat itulah, ia mampu mengenali para wali Allah swt
menurut tingkatannya masing-masing, sesuai dengan pandangan
rohaninya, dan pada saat itu pula ia tidak perlu menerangkan

keadaan mereka kepada orang lain.

Adapun kami, sebagai orang biasa yang tidak dapat melihat
alam misteri dengan pandangan batin, maka kami tidak dapat
menerangkan tingkatan para wali dan keadaan mereka masing-
masing secara panjang lebar. Kami hanya dapat menerangkannya

sebatas kemampuan kami.
Dengan harapan agar hal itu dapat meningkatkan kecintaan
dan kerinduan kami kepada alam ghaib, agar kami dapat meraih

tingkatan-tingkatan tersebut. Sebab, seorang yang bersungguh-

sungguh dalam pencariannya, maka pasti ia akan mendapatkannya.
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Tentang masalah tersebut, ada seorang penyair yang

menyebutkan dalam  bait-bait puisinya:  “dku  telah melihat

serombongan warga kampung yang mengadakan perjalanan, maka aky
bertanya kepada mereka: ‘Bagaimana keadaan seorang wanita cantik yang

ada dibalik tabirnya?’

Ta beryilbab, wajahnya amat cantik, menyebabkan setiap orang

yang mencintainya menjadi bingung ketiha melihat kecantikannya.

Tolong jelaskan kepadaku tentang kecantikan wajahnya dan sifat-
stfat pribadinya yang enak didengar dan diresapi oleh hatiku.’

Kata mereka: “Menurut kamz, menyebut sifat-sifatnya cukup

menggairahkan bagi yang mencintainya, sebelum ia menyaksikan dengan

matanya.’

Kalau  begitu, marilah kita segera menuju ke tempat

persembunyiannya, agar kita dapat memandangnya diantara lubang-

lubang perkemahannya.’

Katakw:  ‘Mendengar ketndahan sifat-sifatnya  saja  dapat
menggugah hati seorang yang tertutup dan dapat membangkithan

semangat seorang yang berjalan.

Semoga Allah mengembalikan hari-hart yang amat indah itu,

yang penuh kesenangan dan kenangan tentang wanita cantik itu.’
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‘Duhar kekasthku, apakah malam-malam yang penuh keindahan
" itu akan segera kembali. Sebab, setelah kepergiannya, hatiku tidak dapat

bersabar untuk menanti kembalinya saat yang penuh keindahan itu.”

L2 g
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Masalah ke-4

asy-Syeikh Abdul Kadir bin Abdillah Bahmid ra bertanya:
“Bagaimanakah hukumnya seorang yang bergaul dengan
orang-orang yang suka berbuat maksiat dan bagaimana pula
hukumnya mengkonsumsi makanan dari orang-orang

yang pekerjaannya tidak baik?”

al-‘Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra
menjawab: “Ketahuilah bahwasannya seorang mukmin yang sangat
perhatian kepada agamanya dan yang berharap memperoleh
kebahagiaan di akhiratnya, hendaknya ia tidak bergaul kecuali
dengan orang-orang yang baik, yang taat, yang takut kepada Allah
swt, serta kepada orang-orang yang meninggalkan segala perbuatan
maksiat secara total atau yang bertaubat dengan sesungguhnya dari

perbuatan maksiat.”

Adapun seorang yang bergaul erat dengan orang-orang yang

suka berbuat maksiat karena darurat dan ia membenci perbuatan
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maksiat mereka, jikalau dapat ia berusaha mengajak mereka untuk
bertaubat dan ia dapat menjaga agamanya dari pengaruh mereka,

serta ia berharap untuk menaschati mereka ke jalan yang benar,
maka hal itu tidak mengapa baginya.

Adapun jika seorang bergaul erat dengan orang-orang yang
suka berbuat maksiat dan ia tidak mengingkari perbuatan mereka,
meskipun 1a mampu melakukannya, hanya saja ia tidak melakukan
perbuatan maksiat bersama mereka dan tidak pula menolong mereka
dalam kemaksiatannya. Maka orang semacam ini tidak selamat dari
dosa. Bahkan ada kemungkinan ia mendapat murka Allah swt, karena

ia bergaul dengan mereka tidak karena darurat atau karena terpaksa.

Adapun seorang yang bergaul erat dengan orang-orang yang
suka berbuat maksiat, atau bahkan ia memuji perbuatan mereka dan
membantu mereka untuk berbuat maksiat, maka menurut

pandangan Allah swt, ia lebih jahat dari mereka dan murka Allah

swt akan lebih cepat menimpanya daripada mereka.

Pokoknya, seorang yang berakal, tidak akan bergaul erat
dengan siapapun yang terang-terangan berani berbuat maksiat,
tidak akan duduk dengan mereka, kecuali jika pertemuannya dengan
mereka secara kebetulan, misalnya bertemu dengan mereka di
tempat-tempat berkumpulnya orang banyak, seperti di masjid-

masjid atau di pasar-pasar.
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Seorang dilarang bergaul erat dengan orang-orang yang

suka berbuat maksiat, karena perbuatan itu dapat mematikan hati
seorang dan juga dapat melemahkan frekuensi ketaatannya, bahkan
dapat menyeretnya kedalam perbuatan maksiat pula. Dan orang

yang telah mencoba melakukannya, maka ia akan mengetahui

hasilnya.

Adapun mengkonsumsi makanan dari seorang yang
perbuatannya tidak baik, atau berbisnis dengannya, asalkan dengan
cara yang benar atau mengetahui bahwa hartanya yang halal lebih
banyak dari hartanya yang syubhat atau yang haram, maka menurut
para ulama diperbolehkan mengkonsumsi makanannya dan Juga
berbisnis dengannya, namun menjaga diri dari perbuatan semacam

itu lebih utama.
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Masalah ke-5

asy-Syeikh Abdul Kabir bin Abdiliain Bahmid ra bertanya:
“Bagaimanakah cara mengobati seseorang yang malas
melakukan amal-amal kebajikan dan condong kepada hawa
nafsu. Padahal ia cinta kepada kebajikan dan para pelakunya,
serta ia benci kepada kejahatan begitu pula dengan para

pelakunya?”
al-‘Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra

menjawab: “Ketahuilah bahwasannya penyebabnya ada empat

macam:

Pertama: Bodoh. Adapun cara menghilangkannya adalah

dengan mempelajari ilmu yang bermanfaat.

Kedua: Lemah iman. Adapun cara memperkuatnya adalah

dengan cara memperhatikan kejadian langit dan bumi, serta selalu

melakukan amal-amal shaleh.
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Ketiga:  Banyak  berangan-angan.  Adapun  cara

menghilangkannya adalah banyak mengingat kematian yang dapat

mendatanginya secara tiba-tiba pada setiap waktu.

Keempat: Sering mengkonsumsi makanan yang syubhat.
Adapun cara menghindarinya adalah menjauhinya dan hanya
mengkonsumsi yang halal.

Seorang yang dapat mengobati dirinya dari keempat
penyebab tersebut dengan cara melakukan terapinya masing masing,
maka ia tidak akan bosan, apalagi enggan dari melakukan amal-amal

kebajikan di setiap waktunya.

Dan ia tidak akan condong sedikitpun kepada hawa nafsu dan
segala kelezatannya yang fana. Semua itu tidak dapat ia peroleh,
kecuali setelah berjuang dengan sungguh-sungguh dan itulah
sunnah Allah swt. Ketahuilah bahwa sunnah Allah swt tidak akan
berubah sedikitpun.

Hendaknya setiap orang pada awal langkahnya, menjauhi
segala yang dilarang oleh agama, menekan hawa nafsunya, dan juga
senantiasa melakukan amal-amal kebajikan secara paksa, hingga

Allah  swt mengetahui kesungguhannya untuk membersihkan

hatinya. .

Jika hal ity telah dicapai oleh seorang, maka di saat itu Allah

swt akan memberinya kelezatan untuk beribadah dan sekaligus
e



e

membenci hawa nafsunya. Yang sedemikian itu dapat terjadi adalah
karena bantuan dan karunia Allah swt kepadanya, 1al itu seiring

dengan firman Allah swt:
38 0 A 0. 0. 0B, 0.0
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Artinya: “Dan orang-orang yang bersungguh-sungguh menempuh

Jalan Kamzi, maka akan Kami tunjukkan jalan Kami.”

Dalam ayat-Nya yang lain, Allah swt berfirman:

Ky U o000 5 o G ) 6 2,
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Artinya: “Sesungguhnya telah disempurnakan janji Tuhanmu
yang batk untuk memberi kemenangan bagi Bani Israil, karena mereka

bersabar.”

Allah swt berfirman:
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Artinya: “Allah menjanjikan bagi orang-orang bertman diantara

kalian dan beramal shaleh bahwa mereka akan dibert kedudukan di muka

bumsi.

*¥
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Masalah ke-6

asy-Syéikh Abdui Kabir bin Abdillah Bahmid ra bertanya:
“Manakah yang lebih baik bagi seseorang. Apakah ia harus
menyembunyikan amal-amal ibadahnya ataukah ia harus
menampakkannya. Dan manakah yang lebih baik baginya,
merasa takut lebih banyak ataukah berharap lebih banyak?”

al-‘Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra
menjawab: “Perlu diketahui, bahwa jika seorang menunjukkan amal-
amal ibadahnya secara terang-terangan agar bisa ditiru atau diikuti

oleh orang lain, maka hal itu lebih baik baginya, asalkan tidak

menyebabkan riya’ dalam dirinya.

Sebaliknya, menyembunyikannya lebih baik baginya jika

hatinya bisa menjadi riya,” dan perbuatannya tidak diharapkan ditiru

oleh orang lain. Jika ia merasa dirinya tidak akan riya’ dan tidak




perharap  perbuatannya  ditiru oleh orang lain, maka

menyembunyikannya lebih utama baginya.”

Sedangkan mengenai rasa takut dan rasa berharap,
ketahuilah bahwa rasa takut lebih utama bagi seorang yang kuat
nafsunya dan kecondongannya cukup besar untuk berbuat maksiat,

sampai setelah hatinya menjadi lurus.

Sebaliknya, rasa berharap lebih utama bagi seorang yang saat
kematiannya telah dekat, agar ia mati dalam keadaan berprasangka
baik kepada Allah swt. Adapun seorang yang sehat jasadnya dan
teguh agamanya, maka hendaknya ia menyamakan antara rasa takut
dan rasa berharapnya. Sehingga keduanya menjadi seimbang, bagai
keseimbangan dua sayap seekor burung. Dan hal itu lebih utama
baginya.

%% %
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Masalah ke-7

asy-Syeikh Abdul Kabir bin Abdillah Bahmid ra bertanya:
“Bagi seorang yang memilih wirid bagi dirinya. Manakah yang
lebih baik baginya, apakah banyak membaca al-Qur’an ataukah
banyak mengucapkan kalimat tasbih atau tahlil?”

al-‘Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra
menjawab: “Retahuilah bahwa tidak ada amalan yang lebih utama
dari membaca al-Qur’an, asalkan membacanya dengan tartil dan

merenungi kandungannya.

Akan tetapl, karena perasaan setiap orang suka bosan, maka
sebaiknya ia berpindah-pindah dalam wiridnya, sesekali ia membaca
al-Qur’an, sesekali ja melakukan shalat, sesekali ia berdzikir serta
sesckali ia merenungi kematiannya dan apa saja yang akan terjadi

setelahnya.”

L4 L




al-Habib Abdutlah bin Alawi al-Haddad | 31

Masalah ke-8

asy-Syeikh Abdul Kabir bin Abdillah Bahmid ra bertanya:
“Manakah yang lebih baik bagi seseorang dalam shalat.
Memanjangkan berdirinya, ruku’nya, sujudnya, ataukah
memendekkannya agar dapat memperbanyak bilangan

rakaatnya dalam shalat sunnahnya?”

al-‘Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra
menjawab:  “Ketahuilah bahwa Baginda Rasulullah  saw
memanjangkan berdirinya, ruku’nya dan sujudnya dalam shalat
malamnya, dan beliau tidak pernah menambah bilangan raka’atnya

lebih dari sebelas atau tiga belas raka’at.

Para ulama berbeda pendapat tentang mana yang lebih
utama, apakah memanjangkan berdiri, ruku’ dan sujud ataukah

memendekkannya, Scbagian diantara mereka ada yang memilih

pendapat yang kedua.
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Akan tetapi, al-Imam Iujjatul Islam al-Ghazali ra dan
kawan-kawannya memilih langkah yang dapat membuat seorang
lebih khusyu’ dan lebih berkonsentrasi, dan itulah yang lebih utama.

Namun hal itu bisa berubah tergantung perbedaan situasinya.”

L& 2
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“Masalah ke-9

asy-Syeikh Abdul Kabir bin Abdillah Bahmid ra bertanya:
“Bagaimanakah seseorang yang merenung di waktu malam

dan di waktu-waktu tertentu?”

al-‘Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra
menjawab: “Ketahuilah bahwasannya berfikir atau merenung di
waktu apapun merupakan modal yang paling besar untuk
memperbaiki dan meluruskan hati seorang, serta untuk
menimbulkan niat yang baik dan kemauan yang besar untuk

melakukan berbagai amal kebajikan.

Akan tetapi, bukan setiap pemikiran atau perenungan dapat
menimbulkan perasaan semacam itu. Sebaliknya, adalah pemikiran
atau perenungan tentang tanda-tanda dan keajaiban kekuasaan
Allah swt serta besarnya karunia-karunia-Nya bagi wali-wali-Nya,

dan juga besarnya siksa-Nya bagi musuh musuh-Nya, termasuk juga
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pemikiran tentang dunia dan kehancuran-Nya, serta besarnya

kekacauannya dan keburukannya.

Adapun pemikiran tentang hawa nafsu dan kelezatannya
yang menyebabkan seorang dapat menghindari hawa nafsunya,
maka pemikiran semacam itu termasuk pemikiran yang berguna
bagi seorang. Akan tetapi, jika pemikirannya mengarah kepada hal-
hal untuk berbuat maksiat, maka pemikiran semacam itu termasuk
pemikiran yang tidak berguna yang harus dijauhi oleh setiap

muslim.”
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Masalah ke-10

asy-Syeikh Muhammad bin Ahmad Shal’an ra bertanya:
“Tentang ucapan al-Imam asy-Syeikh Abu Yazid al-Busthami
ra: Sejauh-jauh orang dari Allah swt adalah seseorang yang
paling banyak menggunakan nama Allah swt dalam

pembicaraannya.”

al-‘Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra
menjawab: “Maksud dari ucapan al-Imam asy-Syeikh Abu Yazid ra
adalah jika seorang banyak menyebut nama Allah swt dalam

pembicaraanya dengan maksud riya.’

Tentunya, banyak menyebut nama Allah swt dalam
pembicaraannya tidak salah, sebab orang-orang shaleh selalu
menyebut nama Allah swt dalam pembicaraannya. Namun jika niat
orang itu untuk riya, maka niatnya itu yang dicela, karena niatnya

tidak ikhlas.”
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Masalah ke-11

asy-Syeikh Muhammad bin Ahmad Shal’an ra bertanya:
“Tentang ucapan seorang: Jiwa berkata kepada hati:
Tkutilah semua kebiasaanku sampai aku mengikutimu

didalam berbagai ibadah.”

al-‘Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra
menjawab: “Ucapan semacam itu adalah ucapan nafsu muthmainnah
kepada hati yang bercahaya. Jika hati mau hadir bersama Jiwanya
didalam berbagai kebiasaan yang semestinya, seperti ketika makan,
minum dan sebagainya, maka jiwa akan sejajar di dalam segala
kebiasaan dengan hati dan ia dapat bersikap lebih baik serta lebih

utama.”

Adapun kehadiran jiwa bersama hati di dalam berbagai ibadah
akan menambah semangat, serta di dalam lahir dan batin akan
menyatu. Jika keduanya telah menyatu dalam segala tindak-tanduk
scorang, maka segala tindak-tanduknya akan menjadi lurus dan baik.

Jika sebaliknya, maka segala tindak-tanduknya akan tercela.

%Nl
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Masalah ke-12

asy-Syeikh Muhammad bin Ahmad Shal’an ra bertanya:
“Apakah seseorang boleh mencintai dzat seorang ataukah

hanya diperbolehkan mencintai sifatnya saja?”

al-‘Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra
menjawab: “Mencintai sifat-sifat yang baik dari seseorang bisa
diterima oleh akal dan ia dapat bermanfaat di dunia serta di akhirat
kelak. Akan tetapi mencintai sifat-sifat seseorang, maka nilainya

lebih tinggi dan lebih bermanfaat.

Adapun mencintai dzat seseorang adalah perbuatan yang
tidak pantas, yang pantas adalah mencintai Dzat Allah swt.
Meskipun pengertian mencintai Dzat Allah swt cukup rumit dan
misteri bagi orang awam. Namun setiap orang harus mencintai Dzat

Allah swt lebih dari yang lain.”

Adapun jika ada yang berkata: “Kami tidak membenci
dzat sebagian orang dari keluarga Nabi saw yang sifatnya tidak
bagus, tetapi kami hanya tidak menyenangi sifat-sifatnya yang

buruk. Sebab pada diri mereka mengalir darah suci Baginda
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Nabi saw.” Ketahuilah bahwa masalah ini tidak termasuk dalam

pembahasan kita.
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Masalah ke-13

asy-Syeikh Muhammad bin Ahmad Shal’an ra bertanya:
“Apakah maksud do’a yang diucapkan oleh Baginda
Nabi Muhammad saw untuk Sahabat Abdullah Ibnu Abbas ra:
‘Ya Allah, berilah ia pengertian dalam agama

dan ajarilah ia ilmu takwil.”

al-‘Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra
menjawab: “Adapun maksud dari do'a beliau saw berilah ia
pengertian dalam agama, adalah pengertian tentang ilmu-ilmu
agama, termasuk juga hikmah-hikmah dan rahasia-rahasianya,
sehingga ia dapat mempraktekkan setiap ajarannya dengan penuh

pengertian dan dengan dasar-dasar yang kuat,

Adapun pengertian do’a beliau saw dan ajarilab ia ilmu
takwil, adalah ilmu yang dibutuhkan untuk menafsirkan al-Qur’an
dan as-Sunnah. Memang Sahabat Abdullah Ibnu Abbas ra termasuk

seorang pakar dalam ilmu al-Qur'an dan as-Sunnah, dan beliau
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dikenal dengan nama ‘Penerjemah al-Qur’an.” Hal ini karena berkah

do’a Rasulullah saw tersebut.

Do’a beliau saw seperti yang kami sebutkan di atas, biasa
dibaca oleh orang-orang shaleh dengan tambahan “Dan berilah kamj
petunjuk ke jalan lurus yang menuju kepada ridha Allah swt dan
surga-Nya dengan mudah dan selamat.” Seorang yang berdo’a
semacam itu, pasti akan dikabulkan oleh Allah swt dan do’a tersebut

akan bermanfaat.
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Masalah ke-14

o ésy—Syeikh Muham‘m:ad bih Ahmad Shal’an ra bertanya:
“Tentang makna hadis qudsi: ‘Seorang yang sibuk mengingat-
Ku lebih dari memohon kepada-Ku, maka Aku akan

memberikan sesuatu yang lebih baik baginya.”

al-‘Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra
menjawab: “ Maksud dari hadis qudsi tersebut, adalah seorang yang

senantiasa mengingat Allah swt dan pekerjaan semacam itu menjadi

rutinitasnya setiap saatnya, sehingga ia tidak sempat berdo’a.

Maka menurut Allah swt, orang itu akan diberi berbagai
karunia yang lebih banyak dan lebih baik dari segala permohonan
yang diminta oleh mercka yang suka berdo’a. Karena ia selalu sibuk
mengingat Allah swt, sehingga ia tidak sempat berdo’a.

Perlu diketahui, meskipun hadis qudsi diatas mengisyaratkan
bahwa seorang yang senantiasa mengingat Allah swt lebih utama dari

mereka yang senantiasa berdo’a, tetapi ia tidak boleh hanya mengingat



42 | 162 Mam/aﬁ \S’uﬁsﬁé — —

Allah swt tanpa berdo'a sedikit pun. Sebab, berdo’a termasuk dalam

bagian mengingat Allah swt.

Karena seorang yang berdo’a, hatinya terasa butuh, tunduk,
dan khusyu' kepada Allah swt, lebih dari berbagai rutinitas ibadah
lainnya. Tentunya perasaan tersebut merupakan modal terbesar

untuk diterimanya ibadah seorang. Dalam hal ini, Baginda Nabi

Muhammad saw bersabda:

OJL&“ cﬂ ; 5.1.“

Artinya: “Do’a adalah pokok dari segala ibadah.”

%% %
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Masalah ke-15

| ééylsyeikh Abdulléh Bas;’;lvd .alll-Aﬁ;udi ra i)értanya:
“Tentang ucapan asy-Syeikh Sa’id bin Isa al-Amudi ra:
‘Seorang tidak pantas menjadi syeikh mursyid sampai setelah
ia mengetahui pokok-pokok agama dan cabang-cabangnya.
Adapun pokok-pokok agama ada tujuh dan cabang-cabangnya
ada tujuh puluh.”

al-‘Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra -
menjawab: “Ketahuilah bahwa ucapan asy-Syeikh Sa'id bin Isa al-
Amudi ra sebagaimana yang Anda sebutkan di atas adalah benar.
Seorang tidak pantas menjadi seorang tokoh agama yang berdakwah

sampai setelah ia mengerti dan mengetahui pokok-pokok agama dan

cabang-cabangnya. Baik secara global maupun secara terperinci,
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baik dari hasil mempelajarinya dan mendalaminya maupun dari hasil

pemberian ataupun ilham dari Allah swt.

Sebagaimana yang diperoleh oleh asy-Syeikh Sa’id bin Isa al-
Amudi ra, seorang yang buta huruf ataupun seperti yang diperoleh
oleh asy-Syeikh Ahmad ash-Shayyad, asy-Syeikh Ali al-Ahdal ra,
asy-Syeikh Abul Ghaits ra, dan lain-lainnya.

Adapun pengertian ucapan asy-Syeikh Sa’id bin Isa al-Amudi
ra: “Pokok-pokok agama ada tujuh dan cabang-cabangnya ada tujuh
puluh.” Sebenarnya tidak ada satu dalil pun yang menyebutkan
Jumlahnya sebagaimana yang telah disebutkan oleh asy-Syeikh Sa’id

bin Isa al-Amudi ra.

Mungkin pengertian seperti itu merupakan suatu kesimpulan
dari ucapan sebagian ulama yang mengatakan hal itu, sepertl ucapan
seorang ulama: “Seorang tokoh agama diwajibkan melakukan hal-hal
yang wajib dan sunnah. Hal-hal yang wajib adalah mencintai Allah

swt, sedangkan yang sunnah adalah zuhud atau hidup sederhana di

dunia.”

Adapun kesimpulan dari ucapan asy-Syeikh Sa’id bin Isa al-
Amudi ra diatas, seorang tokoh agama harus mengetahui segala
permasalahan agama, baik yang pokok maupun cabangnya secara
lahir maupun batin. 1al ini sebagaimana yang telah disebutkan

dalam sebuah hadis:
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Artinya: “Allah tidak akan memilih seorang yang bodoh sebagai
wali-Nya, andaikata Allah swt berkehendak memilih seorang untuk

menjadi wali-Nya, maka Allah swt akan memberikannya ilmu.”

e 34 ¢




16 | 162 Masalah Sufistik. f _

Masalah ke-16

asy-Syeikh Abdullah Basa’id al-Amudi ra bertanya:

“Tentang wali-wali Allah swt dan berapakah jumlah mereka?”

al-‘Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra
menjawab: “Ketahuilah bahwa jawaban tentang pertanyaan ini
pernah diterangkan oleh asy-Syeikh Abdullah bin As’ad al-Yafiii
dipermulaan Kitab ar-Raudhah ar-Rayyahin.

Ketahuilah bahwa yang pertama kali menduduki tingkatan
quthub, menurut sebagian orang adalah Sayyidina Hasan bin Ali ra.
Akan tetapi adapula yang berpendapat bahwa yang pertama kali
menduduki tingkatan quthub adalah Sayyidina Abubakar kemudian
Sayyidina Umar, laly Sayyidina Usman, lalu Sayyidina Ali.'! Baru

kemudian Sayyidina Ilasan, kemudian Sayyidina Husein, kemudian

Sayyidina Ali Zainal Abidin, dan seterusnya,

l o Sy , , -
Sesuai dengan urutan al-Khulafa ar—Rasyldm.

Y
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Adapun akhir yang menduduki tingkatan ini adalah al-Imam

al-Mzhdi al-Muntadzar ra, salah seorang cucu Sayyidah Fatimah az-

7ahra ra. Ia akan hadir diakhir masa. Wali quthub adalah seorang
mukmin yang paling utama pada masanya. Adapun pertanyaan Anda

yang lain pernah diterangkan di dalam Kitab ar-Raudhah ar-
Rayyahin secara global.

Adapun keterangannya secara terperinci dibutuhkan
pembahasan yang lebih luas, akan tetapi ada beberapa keterangan

yang tidak boleh dijelaskan secara umum di dalam kitab ini.

%% ¥
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Masalah ke-17

asy—S).réikh Abdullah Basa’id al-Amudi ra bertanya: “Apakah '
seorang yang mengingkari karamah para wali Allah swt akan

membawa orang tersebut menjadi kafir?”

al-‘Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra
menjawab: “Pendapat ulama seperti itu dapat dijadikan dasar, karena

pendapat mereka ada dasarnya dalam syari‘at.

Didalam Kitab al-Lathaif al-Minan disebutkan bahwa asy-
Syeikh Abu Turab an-Nakhsyabi ra berkata: “Seorang yang
mengingkari karamah para wali Allah swt menjadi seorang kafir,

sebab ia telah mengingkari kekuasaan Allah swt.”

Adapun yang menganggap karamah sebagai bagian dari
)'o" . . . . . . . .
mujlzat, maka anggapan itu boleh diterima, meskipun pada

dasarnya karamah berbeda dengan mu’jizat. Sebab, mu’jizat sengaja

diberikan kepada seorang nabi sebagai tanda bahwa ia adalah benar-

benar utusan Allah Swt.




Sedangkan karamah sengaja diberikan kepada seorang wali,
sebagai tanda bahwa ia adalah seorang wali yang mengikuti syari’at
seorang nabi dengan benar. Karena itu, tidak salah apabila ada yang

menganggap bahwa karamah adalah bagian dari mu’jizat.

Karena seorang wali adalah seorang yang mengikuti syarr’at
seorang nabi dengan sungguh-sungguh, hingga Allah swt
memberikan kepadanya sebuah karunia yang disebut dengan

karamabh.

% ¥ %
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Masalah ke-18

asy-Syelkh Ab&ﬁllah .Basa’id al-Amudi ra bertanya: “Apakahn
pertanyaan kedua malaikat, Munkar dan Nakir bagi penghuni
- kubur itu ada? Kalau ada, maka pertanyaannya dengan bahasa
| apa? Apakah jumlah mereka hanya dua ataukah lebih? Apakah -

mereka berbentuk menurut keadaan yang mati?”

al-'Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra
menjawab: “Ketahuilah bahwasannya pertanyaan dua malaikat bagi
penghuni kubur adalah benar dan pasti adanya. Tentang adanya
pertanyaan dalam kubur tidak perlu diragukan, sebab dalil-dalilnya

cukup jelas dan kita hanya diharuskan mempercayai adanya

pertanyaan kubur.

Tentang masalah ini, pernah diterangkan secara luas oleh al-

Imam al-Hafidz as-Suyuthi ra dalam kitabnya yang berjudul asy-

Syarh ash-Shudur Fii Ahwaali Ahlil Qubur. Jika engkau ingin
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S

mengetahuinya lebih terperinci lagi, maka bacalah masalah ini dalam

kitab tersebut.

L1 L)
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Masalah ke-19

asy-Syelkh Ai;duﬂal; VB‘aszll’i:l al-Amudi ra bertanya: “Apakah
H surga berada di langit dan neraka berada di dasar bumi yang
| paling bawah. Apakah langit dan bumi akan berubah pada hari
| kiamat? Apakah Allah swt akan menggantikan langit dan bumi

dengan yang lain? Apakah surga bertingkat tingkat? ‘
: Berapa jumlahnya? Apa yang mendorong orang-orang beriman

" ingin melihat Allah swt di alam akhirat kelak?”

al-‘Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra
menjawab: “Ketahuilah bahwa pengetahuan tentang surga dan
neraka telah diterangkan dengan jelas oleh al-Qur’an dan as-Sunnabh,
baik secara global maupun secara terperinci, dan akal manusia tidak

dapat mencernanya dengan baik. Karena itu sebaiknya kita

menyakini adanya dengan keimanan.”

Surga menurut al-Qur'an berada di langit dunia dan

mempunyai tingkatan-tingkatan. Menurut sebagian riwayat, surga
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mempunyai seratus tingkatan. Namun menurut riwayat yang lain,
surga mempunyai lebih dari enam ribu tingkatan atau sebanyak

ayat-ayat yang ada di dalam al-Qur’an.

Selain itu, masih ada delapan surga yang di dalam setiap
surga tersebut terdapat surga-surga yang tiada terhitung jumlahnya
dan yang paling tinggi tingkatannya adalah Surga Firdaus dan tepat
di atasnya terdapat Arsy Allah swt. 2

Adapun penghuni Surga Firdaus adalah para nabi, rasul,
serta orang-orang mukmin dan muslim yang shaleh. Perbedaan
tingkatan diantara mereka tergantung kepada perbedaan keimanan
dan amal-amal kebajikan mereka. Diantara mereka ada yang
menempati tempat tertinggi, bahkan ada pula yang menempati lebih
tinggi, tidak ada yang menempati di tingkat bawah, sebab semua

tingkatan di surga amat tinggi.

Adapun yang mendorong orang-orang beriman ingin
melihat Allah swt di dalam surga adalah kekuatan Allah swt yang
diberikan kepada mereka, yaitu pada waktu mereka dihidupkan
kembali dari kuburnya, pada waktu itu mereka tidak diberi unsur-

unsur kelemahan dan kefanaan.

Adapun keadaan bumi dan langit pada hari kiamat, menurut

sumber-sumber yang ada, akan diganti oleh Allah swt dalam bentuk

2 Singgasana Allah swt.
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yang lain. Hal ini sebagaimana yang diterangkan oleh Allah swt

dalam firman-Nya:

PN P8 i
Artinya: “Pada hari itu, bumi akan diganti dengan bentuk yang
lain.”
Dalam ayat lainnya, Allah swt berfirman:
s . o ..
AV CI-CH R KT
Artinya: “Dan ketika langit telah terbelah.”

Kemudian langit dan bumi dibentuk kembali seperti sedia
kala, akan tetapi keadaannya berbeda dengan keadaan pada waktu

sebelumnya.

Adapun neraka menurut sebuah riwayat, sekarang ini berada
di dasar bumi yang paling bawah, yaitu berada di lapisan ketujuh.
Adapula yang mengatakan berada di bawah laut. Neraka mempunyai
tujuh tingkatan. Yang paling atas adalah Neraka Jahannam. Neraka
ini yang disediakan bagi orang-orang yang bertauhid yang pernah

melakukan maksiat,

Dan yang paling bawah adalah Neraka Hawiyah, ia tidak
mempunyai  dasar. Dihari kiamat kelak, setelah Allah swt

menghakimi umat manusia dan makhluk-makhluk yang lain, maka




Arsy serta surga diletakkan disebelah kanan Allah swt dan api
neraka diletakkan disebelah kiri-Nya, kemudian semua makhluk
dipanggil, diantara mereka ada yang dimasukkan ke dalam surga

dan adapula yang dimasukkan ke dalam neraka.

al-Qur’an dan as-Sunnah telah banyak menerangkan adanya
surga dan neraka, beserta suka dukanya. Maka bacalah
keterangannya dan renungilah baik-baik. Kemudian yakinilah
dengan baik, agar engkau mendapat petunjuk. Sebab hanya orang
yang berada dalam maqam yaqin yang akan mendapatkan petunjuk
Allah swt.

%* 3% %
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Masalah ke-20

 asy-Syeikh Abdullah Basa’id al-Amudi ra bertanya: “Apakah '
mendahulukan kepentingan orang lain itu termasuk untuk 4
urusan dunia dan akhirat ataukah hanya berkaitan dengan

urusan dunia saja?”

CLE L MalEimen rae e

al-‘Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra
menjawab: “Ketahuilah bahwasannya mendahulukan kepentingan
orang lain di dalam urusan dunia dan kesenangannya termasuk

perbuatan yang bagus.

Kaum salafunasshalihin terdahulu senantiasa melakukan hal
itu dan tentang hal itu banyak kisah-kisah yang mengagumkan. al-
Imam Hujjatul Islam al-Ghazali ra pernah menyebutkan kisah
orang-orang yang lebih mendahulukan kepentingan orang lain
dibanding kepentingan pribadinya di dalam Kitab Thya’ ‘Ullumuddin
dalam bab Dzammul Maal;,




Adapun mendahulukan kepentingan orang lain dalam urusan
akhirat termasuk juga amal-amal taqarrub kepada Allah swt. Namun
sebagian salafunasshalihin tidak melakukan hal ini. Sebab mereka
berpedoman, untuk urusan akhirat, setiap orang dianjurkan
berlomba-lomba dalam memperbanyak amal-amal kebajikan. Jadi,
tidak ada yang boleh mendahulukan orang lain untuk melakukan

amal-amal kebajikan.

Diantara amal-amal taqarrub ada yang mengandung resiko.
Karena itu sebagian orang ada yang mendahulukan orang lain untuk
melakukannya, karena merasa bahwa orang lain lebih mampu dan
lebih pantas untuk melakukannya. Misalnya menjadi imam dalam
shalat, menjadi pimpinan umat atau menjadi pengajar ilmu

pemgetahuan.

Tentunya dalam masalah-masalah yang kami sebutkan tadi,

tidak semua orang mempunyai kemampuan yang sama. Karena itu,
masalah ini tidak boleh diperlombakan, karena semuanya akan
berjalan menurut kemampuannya masing-masing. Jika engkau
perhatikan baik-baik, dapat kami lihat bahwa mereka yang
mendahulukan kepentingan orang lain hanya ingin mendapat ridha

Allah swt dan selamat dari murka-Nya.

e
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Masalah ke-21

asy-Syeikh Abdullah Basa’id al-Amudi ra bertanya:
“Tentang waktu yang lebih utama untuk berdzikir.

Apakah di waktu pagi ataukah di waktu sore?”

al-‘Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra
menjawab: “Ketahuilah bahwasannya waktu pagi dimulai pada
tengah malam atau pada sepertiga terakhir dari waktu malam.
Adapun waktu sore adalah dimulai sejak tergelincirnya matahari di

sian g hari.

Adapun berdzikir pada waktu sore sampal malam hari dan
melakukannya pula di awal malam, maka nilainya lebih utama.
Demikian pula berdzikir di waktu pagi yang dimulai sebelum
terbitnya waktu fajar hingga naiknya matahari, nilainya cukup

bagus.”

L2 2
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Masalah ke-22

asy-Syeikh Abdullah Basa’id al-Amudi ra bertanya:
“Tentang mengusap seluruh anggota badan setelah membaca
do’a dan meniupkannya kepada kedua telapak tangan sebelum
tidur. Apakah diharuskan mengusap seluruh bagian badan,
meskipun sulit melakukannya ataukah boleh semampunya?
Karena di dalam sebuah hadis disebutkan bahwa Rasulullah saw

mengusap bagian tubuhnya semampunya.”

al-‘Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra
menjawab: “Ketahuilah bahwa meskipun beliau saw mengusapkan
kedua telapak tangannya ke seluruh bagian tubuhnya setelah

membaca do’a dan meniupnya.

Akan tetapi nampaknya beliau saw tidak dapat mengusap
seluruh bagian badannya. Karena itu, beliau saw hanya mengusap
bagian-bagian yang dapat diusap oleh kedua telapak tangannya.
Yaitu mulai dari kepalanya, wajuhnya, dan bagian depan tubuhnya.

£ 2 2




60 | 162 Masalah Sufistik .

Masalah ke-23

asy-Syeikh Abdullah Basa’id al-Amudi ra bertanya: “Apakah }
yang dimaksud dengan berjalan menuju kepada Allah swt?” (

!

al-‘Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra
menjawab: “Ketahuilah bahwa yang dimaksud berjalan menuju
kepada Allah swt, menurut hakekat dan maknanya adalah
membersihkan jiwa serta anggota tubuh dari budi pekerti dan

tindak-tanduk yang tidak baik.

Kemudian menghiasinya dengan budi pekerti yang luhur
serta dengan berbagai amal kebajikan. Memang hanya dengan cara

seperti itulah seorang dapat sampai kepada Allah swt.

Makin banyak ia membersihkan jiwa dan jasadnya dari
segala dosa, maka ia akan semakin dekat dengan Allah swt.
Sclanjutnya, ia masih harus menempuh jalan lain yang lebih lembut
dan lebih tajam. Hanya saja, Jalan itu tidak perlu kami jelaskan

disini, karena sulit dimengerti oleh kaum awam,
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Masalah ke-24

L T e T e e ZENEHAT . o e o e o,

asy-Syeikh Abdullah Basa’id al-Amudi ra bertanya: “Tentang
f ucapan sebagian ahli tarekat yang melarang kaum awam

¢
}
i
i

|
!

membicarakan keadaan dan kedudukan para wali Allah swt.”

al-‘Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra
menjawab: “Memang larangan semacam itu boleh diterima, khususnya
bagi seorang murid yang sedang berjalan menuju Allah swt dan ia
masih dalam tahapan pemula yang belum mendapat anugerah apapun

dari kesungguhannya dalam menuju kepada Allah swt.

Sehingga jikalau ia membicarakan masalah-masalah yang
masih misteri baginya, tentunya bisa menyebabkannya riya,’ yang

adakalanya dapat menurunkan kedudukannya di sisi Allah swt.

Karena itu, sebaiknya ia tidak menanyakan kepada guru
pembimbingnya atau kepada orang lain, kecuali sebatas masalah-
masalah yang sedang ia hadapi atau sebaiknya ia merujuk kembali

kepada buku panduannya.
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Masalah ke-25

. - < -~
e

| as;y-Syeikh Abdullah Basa’id al-Amudi ra bertanya: g

“Bagaimanakah kedudukan seorang yang menghadirkan hadirat ;
} Ilahi dalam shalatnya, namun ia takut kalau perasaan itu dapat
merusak shalatnya serta juga ia tidak dapat berlaku sopan

kepada Allah swt ketika perasaan itu datang?”

al-‘Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra menjawab:
“Ketahuilah, jika seorang takut kalau shalatnya akan terpengaruh oleh
perasaannya ketika ia menghadirkan hadirat Illahi, maka sebaiknya ia
menghadirkan hadirat Illahi menurut kemampuan hatinya, sehingga ia

tidak terbebani oleh sesuatu yang tidak mampu ia tanggung.

Yang kedua, hendaknya ia menghadirkan perasaannya bahwa
Allah swt sedang melihatnya dan jangan sampai ia berperasaan bahwa
ia sedang melibat Allah swt. Hal itu bertujuan agar ia selamat dari
segala pemikiran yang keliru tentang Dzat Allah swt, sebab ia belum

mengenal Allah swt dalam tahapan yang prima dan paripurna.”

Lt ]
- =0 oy L - L
) - . < e - L ™ o
L ¥ . . ~ % Fi 3
e ot e w N S “ % w ey N




al-Habib Abdullah bin Alawi ol-Haddad | 63

Masalah ke-26

- asy-Syeikh Abdullah Basa’id al-Amudi bertanya: “Bolehkah
seorang menilai buruk seorang murid yang beribadah dengan
harapan agar ia mendapatkan karamah dan mukasyafah
sebagaimana yang disebutkan dalam Kitab

ar-Risaalah al-Muriid?”

al-“Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra
menjawab: “Menilai buruk bagi seorang murid yang gemar
beribadah dengan harapan diberi karamah dan mukasyafah
diperbolehkan. Sebab, seorang murid yang melakukan hal itu tidak
berbeda dengan seorang yang beribadah dengan harapan mendapat

kekayaan dan keuntungan duniawi.

Sebab karamah atau mukasyafah yang mereka harapkan hanya
bersifat sementara dan bukan karamah yang sebenarnya. Lain
halnya jika ia berharap mendapatkan karamah yang sebenarnya,
seperti bertambahnya keimanan dan keyakinannya, dapat hidup

sederhana di dunia, serta banyak berharap ridha Allah swt dan
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kebahagiaan di akhirat, maka harapan semacam itu adalah logis dan

terpuji.
Karena setiap orang yang beragama dianjurkan hanya
berharap ridha Allah swt dan kebahagiaan di akhirat, bukap

berharap mendapat kesenangan duniawi semata.”

L 22
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Masalah ke-27

| asy—Syeikh Abdullah Basa’id al-Amudi fa bertanya: )
“Tentang ucapan al-Imam Hujjatul Islam al-Ghazali ra yang |
tertulis di dalam bab Syukur dalam Kitab Ihya” ‘Ullumuddim:
Sesungguhnya para malaikat yang terdekat lebih banyak
bersyukur kepada Allah swt daripada para nabi.’
Dalam tulisan tersebut, seolah-olah al-Imam Hujjatul Islam
al-Ghazali ra menilai para malaikat lebih mulia daripada para

nabi. Bagaimana pendapat Anda akan hal ini?”

al-‘Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra
menjawab: “Ketahuilah bahwa ucapan seperti itu adalah ucapan
sebagian ulama Ahlussunnah Wal Jama'ah dan al-Imam Hujjatul
Islam al-Ghazali ra juga berpendapat seperti itu, meskipun ada

beberapa ulama yang menentang pendapat itu.

Menurutku, pendapat al-Imam Hujjatul Islam al-Ghazali ra

itu hanya menilai dari segi tertentu, namun aku tidak akan

mengomentarinya, sebab masalah mana yang lebih utama, hanya
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Allah swt yang mengetahui. Sebaiknya kita serahkan penilaiannya
kepada Allah swt, scbagaimana yang disepakati oleh sebagian besar
Ahlussunnah Wal Jama’ah, termasuk juga al-Imam Hujjatul Islam

al-Ghazali ra dalam berbagai keterangannya di tempat lain.

L2 L
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Masalah ke-28

asy-Syeikh Abdullah Basa’id al-Amudi ra bertanya:
“Bagaimanakah pendapat Anda tentang seorang yang berdzikir
dan berdo’a dengan menyebutkan berbagai nama Allah swt
dalam bahasa selain Bahasa Arab bagi yang tidak mengerti
artinya. Bagaimana hukumnya seorang yang berdzikir dengan

menyebut kalimat Yaa Hu, Yaa Hu?”

al“Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra
menjawab: “Dahulu pernah kami terangkan kepada Anda secara
lisan bahwa seorang yang mengucapkan do’a-do’a karya para tokoh

ulama yang menggabungkan ilmu dan keyakinan.

Diantara mereka adalah al-Imam Hujjatul Islam al-Ghazah
ra, al-Imam asy-Sycikh Sahruwardi ra, al-Imam asy-Syeikh Abul
Hasan asy-Syadzali ra, serta beberapa ulama lainnya. Sebab yang

membaca do’a-do’a karya mercka hanya meniru yang telah ada.
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Sedangkan seorang yang membaca do’a dari bahasa selain
Bahasa Arab dan ia tidak mengetahui artinya, sebaiknya ia segera
meninggalkannya, karena ditakutkan kalau ada kata-kata yang

mengandung arti kekafiran atau yang mendekati arti seperti itu.

Adapun seorang yang mengucapkan kalimat: “Yaa Hu, Yaq
Hu.” Menurut al-Imam asy-Syeikh Zarruq ra tidak boleh, kecuali
bagi mereka yang telah tenggelam dalam lautan dzikirnya. Tetapi,
menurut ulama lainnya tidak mengapa, karena ia hanya mengikuti

contoh para ulama terdahulu, bukan menciptakannya tersendiri.
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Masalah ke-29

asy-Syeikh Abdullah Basa’id al-Amﬁdi ra bertahya:
“Tentang maksud ucapan al-Imam al-Habib Abubakar bin
Abdullah bin Abubakar al-Aydrus ra yang menyebutkan
pada awal bait puisinya: Seseorang yang mencintai telah
mabuk dalam cintanya, meskipun ia sadar (hingga pada
ucapannya): ‘Allah berbuat apa saja yang munghin atau yang
mustahil sekehendak-Nya.”

al-‘Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra
menjawab: “Yang sulit dimengerti adalah ucapan ‘yang mustahil.
Sebab, menurut ulama tauhid kata mustahil mempunyai arti tidak

dapat dibayangkan dan tidak akan terjadi.

Padahal yang kami mengerti dari ucapan beliau ra bahwa
andaikata kehendak Allah swt terkait dengan sesuatu yang mustahil,
pasti akan terjadi. Kekuasaan Allah swt dapat menguasai apa saja

yang tidak dapat diatasi oleh siapapun.
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Menurutku, arti dari ucapan beliau ra diatas adalah Allah swt

————

akan melakukan apa saja yang dikehendaki-Nya. Karena andaikaty
Allah swt menghendaki sesuatu, pasti Allah swt akan melakukan apa

saja yang dikehendaki-Nya.

Akan tetapi Allah swt tidak akan berkehendak sesuatu yang
mustahil. Karena jikalau Allah swt tidak berkehendak melakukan
sesuatu yang mustahil, pasti sesuatu itu tidak akan terjadi. Hal in;

sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah swt:

staaY 1y dsy of 311 Y]
Artinya: “dndaikata Allah swt berkehendak mempunyai seorang

anak, pasti Dia akan memilih seorang anak.”

Memiliki seorang anak adalah mustahil bagi Allah swt, sebab
Allah swt tidak pernah menghendakinya. Akan

kemungkinan pengucapan itu adalah apa saja yang

terjadi oleh akal, maka b

tetapi ada

dinilai mustahil

ag1 Allah swt bukanlah sesuaty yang mustahil.

Menurut Bahasa Arab kata mustahil, biasa diucapkan dengan

kata muhal Sedangkan ucapan muhal sering diucapkan dalam

percakapan = schari-hari, tetapi ada kemungkinan ucapan itu

mempunyai arti lain yang tidak boleh diterjemahkan untuk kaum

awam yang sulit menerima pengertiannya.
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Masalah ke-30

asy-Syeikh Abdullah Basa’id al-Amudi ra bertanya:
“Tentang ucapan Sayyidina Ali bin Abi Thalib ra:
‘Hidupkanlah majelis-majelis taat dengan kehadiran seorang

Yyang malu kepada Allah swt.”

al-‘Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra
menjawéb: “Seolah-olah kesulitannya timbul dari arti malu dan riya.’
Meskipun ada sebagian orang yang enggan melakukan amal
kebajikan karena malu atau karena takut riya,’ akan tetapi riya’

berbeda jauh dengan malu.

Sebab, riya’ mengandung arti seorang berbuat amal kebajikan
karena ingin pamer dihadapan orang banyak, sedangkan malu adalah
perasaan yang timbul dari hati seorang yang mulia untuk mengerjakan
amal kebajikan, karena ia takut diketahui orang banyak dan ia takut
mempunyai perasaan riya.” Kejadian semacam ini banyak terjadi di

majelis-majelis orang-orang shaleh.
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Dalam sebuah hadis disebutkan:

e 5 b B 5T 0 G

Artinya: “Malulah enghau hepada Allah seperti enghau maly
kepada seorang yang shaleh.”

Dalam hal ini, al-Imam asy-Syeikh Ibnu Sirin ra: “4ku lihat
sangat jelek duduk di majelis orang-orang yang tidak mempunyai rasa
malu kepada Allah swt.”

Disebutkan bahwa Sayyidina Anas bin Malik ra berkata
kepada seorang yang berkata kepadanya bahwa ia merasa malu jika
keterlambatannya menghadiri Shalat Jum’at diketahui orang lain:

“Seorang yang tidak malu kepada Allah swt, maka ia tidak boleh malu

kepada manusia.”

Mungkin ia menisbahkankan ucapan tersebut kepada
Rasulullah saw. Namun aku ragu tentang masalah ini, karena itu aku
tidak mau menilai ucapan itu sebagai ucapan Rasulullah saw, karena
aku takut ancaman siksa Allah swt bagi yang berdusta atas

Rasulullah saw.
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Masalah ke-31

e LT

e

( asy-Syeikh Abdullah Basa’id al-Amﬁdi ra.bertar_lya:
“Jika seorang anak kecil berbuat riya,” apakah pahala amal

D TRk e S e e S B T

¢ kebajikannya akan gugur? Serta bagaimanakah hukumnya?”

.
N

al-Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra
menjawab: “Ketahuilah seorang anak kecil yang masih di bawah
umur, segala perbuatannya tidak akan dicatat oleh Allah swt
sebelum ia mencapai usia akil baligh. Namun pahala. amal-amalnya

akan gugur jika ia berbuat riya.’ Meskipun demikian, ia akan dibenri

pahala jika amal kebajikannya ikhlas.

Dikatakan bahwa pahala amal-amal kebajikan yang
dilakukan oleh seorang anak Rccil akan dicatat dalam catatan pahala
kedua orang tuanya dan andaikata ia perbuatan riya,’ maka yang
dilakukan olehnya akan dibebankan pada ayahnya atau walinya yang

tidak pernah mengajarinya ikhlas dalam segala amal kebajikannya

dan hal itu bisa saja terjadi.
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Karena itu, diwajibkan bagi orang tua untuk mengajari anak-
anaknya melaksanakan amal-amal yang diwajibkan, seperti

berpuasa, shalat, serta melarang mereka melakukan hal-hal yang
dilarang, seperti berbuat zina, minum arak, riya, dan perbuatan
yang dilarang lainnya.

%
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Masalah ke-32

asy-Syeikh Abdullah bin Ahmad az-Zubaidi ra bertanya:
“Bagaimana hukumnya seorang yang melakukan amal-amal

kebajikan karena semata-mata ingin mendapatkan

balasan pahala?”

L an S I A T

al-‘Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra
menjawab: “Ketahuilah bahwasannya mengharapkan pahala dari
amal-amal kebajikan yang dilakukan oleh seorang adalah perbuatan
yang terpuji dan hal itu dilakukan juga oleh salafunasshalihin yang
terdahulu. Sebab, manusia diciptakan dalam keadaan lemah dan
miskin. Karena itu setiap orang membutuhkan mendapat karunia

Allah swt, apalagi dari amal-amal kebajikan yang telah ia lakukan.”

Sebenarnya jawaban diatas dapat dimengerti, adapun untuk
membicarakannya lcbih jelas diperlukan waktu yang cukup lama. Akan

tetapi perlu kami terangkan sedikit tentangnya sebagai berikut:

“Ketahuilah bahwa para pelaku amal-amal kebajikan ada tiga kelompok.




76 | 162 Masalnh Sufistik .

Diantaranya ada yang melakukan amal-amal kebajikan karena takut
disiksa apabila tidak melakukannya. Kelompok ini disebut al-khaaifun
atau kelompok yang takut dari siksa Allah swt.

Adapula yang disebut kelompok ar-raajun. Mereka adalah
orang-orang yang melakukan amal-amal kebajikan karena berharap
pahala dari Allah swt. Adapula yang disebut kelompok al-aarifun,
Mereka adalah orang-orang yang melakukan amal-amal kebajikan

karena menjalankan perintah Allah swt.

Akan tetapi, kelompok al-aarifun juga mempunyai rasa takut
mehdapat siksa dan berharap mendapat pahala. Demikan pula
kelompok al-khaaifun juga mempunyai perasaan yang sama dengan
kelompok al-aarifun. Akan tetapi, seorang akan dinilai menurut

kecondongan perasaannya masing masing,.

Ahli tasawuf menilai cukup rendah atas seseorang yang
melakukan amalan kebajikan karena berharap mendapat pahala
atau karena takut siksa. Penilaian mereka mengisyaratkan bahwa
yang melakukan amal-amal kebajikan hanya semata-mata
menjalankan perintah Allah swt, maka nilainya lebih utama dari

secorang yang melakukan amal-amal kebajikan karena mengharap

pahala dan takut siksa.

Akan tetapi kedudukan sebagian orang adakalanya lebib
tinggi dari kedudukan  yang lain. Yang dapat menentukan
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kedudukan seseorang di sisi Allah swt hanya Allah swt semata
bukan yang lain,

Sebagai seorang hamba, ia hanya diwajibkan menjalani
perintah perintah-Nya, ia boleh berharap pahala dan takut siksa dan
ia pun boleh tidak mempunyai kedua perasaan tersebut, karena
- hanya menjalankan perintah yang hanya diwajibkan baginya. Tetapi
ketiga kelompok tersebut diharuskan menjalani seperti yang

diperintahkan kepadanya.

Sebagian ahli ma’rifat menilai rendah seorang yang
melakukan amal kebajikan karena mengharap pahala dan takut siksa.
Andaikata tidak ada keduanya, pasti mereka tidak akan melakukan
amal-kebajikan sedikitpun, bahkan di hatinya tidak ada rasa hormat
sedikitpun kepada Allah swt, yang menyebabkan ia mau

menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.

Penilaian semacam itu masih misteri kebenarannya, kalau tidak
kita katgkan penilaian semacam itu adalah salah. Menurutky,
melakukan amal-amal kebajikan karena menjalankan perintah dan
berharap pahala dan takut siksa merupakan perbuatan yang baik dan
cukup terpuji. Bahkan para wali Allah swt melakukan amal-amal

kebajikan dengan didasari tiga perasaan tersebut.

Hendaknya setiap orang mengetahui kewajibannya dan
melaksanakannya dengan baik. Janganlah ia seperti pegawai yang

buruk perangainya, ia tidak akan bekerja jika ia tidak diberi upah
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dan janganlah pula ia seperti budak sahaya yang buruk perangainya,

ia tidak akan berlaku baik jika ia tidak takut dipukul.

Sebaiknya ia melakukan perintah Allah swt dan menjauhi
larangan-Nya dengan sebaik-baiknya, karena hanya Allah swt lah
Tuhan yang berhak memerintah dan melarang. Adapun mengharap
pahala daripada-Nya ataupun takut akan siksa-Nya, boleh saja ia
lakukan. Karena cara seperti itu cukup bagus serta adil. Dan cara
seperti itu juga dilakukan oleh orang-orang shaleh dan kaum ulama

terdahulu.
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Masalah ke-33

asy-Syeikh Abdullah bin Ahmad az-Zubaidi ra bertanya:
“Apakah yang lebih utama, berdzikir secara rahasia ataukah

berdzikir dengan suara yang keras?”

al-‘Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra
menjawab: “Ketahuilah bahwa ‘para ulama al-‘arifin pernah
membicarakan masalah ini. Kesimpulannya, berdzikir dengan suara
rendah atau secara rahasia lebih utama bagi orang-orang yang takut
berbuat riya’ jika mengeraskan suara dzikirnya atau takut

mengganggu orang lain ketika ia sedang melakukan shalat atau

ketika ia sedang tidur.

Akan tetapi jikalau ia tidak takut riya’ atau tidak takut
mengganggu orang lain, maka berdzikir dengan mengeraskan
suaranya nilainya lebih utama. Scbab, manfaatnya bagi orang lain

lebih banyak dan lebih berpengaruh pada hati orang lain yang

hatinya lalai,
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80 | 162 Masaloh \S’uﬁxﬁé

Namun bagi yang hatinya tidak dapat meresapi dzikir seseorang
dan pelaku dzikirnya tidak konsentrasi, maka berdzikir dengan suara
rendah lebih bagus daripada mengeraskan suaranya. Hal itu didasari oleh

sebuah hadis Nabi saw:

o o ¥ o~
@;J\ S :,5.,-
Artinya: “Sebaik-baik dzikir adalah dengan suara rendah.”

Dalam hal ini, al-Qur'an juga memerintahkan kita untuk
merendahkan suara ketika berdzikir. Hal ini sebagaimana yang terdapat
dalam firman Allah swt:

° ) . °. e
Artinya: “Dan sebutlah nama Tuhanmu di dalam dirimu.”

Dari keterangan diatas, dapat disimpulkan bahwa bagi kedua
cara berdzikir mempunyai keutamaan masing-masing menurut

keadaannya masing-masing. Oleh karena itu, para pelaku dzikir

hendaknya memperhatikan baik-baik masalah ini.

4
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Masalah ke-34

asy-Syeikh Abdullah bin Ahmad az-Zubaidi fa berténya:
“Hadis Rasulullah saw yang menyatakan bahwa ada sebuah
lembah di Neraka Jahannam yang mana Neraka Jahannam itu
sendiri mohon perlindungan Allah swt dari lembah tersebut
sebanyak tujuh puluh kali dalam setiap harinya dan lembah itu
disediakan bagi para qari’ yang riya.’ Bagaimanakah pendapat
Anda dalam hal ini?”

alAllamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra
menjawab: “Ketahuilah bahwa yang dimaksud orang-orang yang
berbuat riya’ dalam hadis di atas adalah riya’ yang dilakukan oleh
seorang yang munafik, ia suka memperlihatkan iman dan amal-amal
kebajikannya kepada orang lain, padahal di dalam hatinya tidak ada

iman sedikitpun.

Dan ia melakukan demikian agar dihormati dan tidak

dilecehkan oleh orang-orang yang beriman. Kelak orang semacam

ini akan ditempatkan di Neraka Jahannam untuk selama-lamanya.”
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Adapun maksud dari ucapan Neraka Jahannam yang mohon
perlindungan Allah swt dari lembah terscbut sebanyak tujuh puluh
kali dalam sctiap harinya, adalah menunjukkan betapa kerasnya
siksa yang ada di dalamnya dan betapa besarnya dosa riya” yang

dilakukan oleh orang-orang munafik.

Adapun para qari’ yang riya’ padahal mereka masih

- mempunyai iman seperti yang disebutkan dalam sabda Nabj
Muhammad saw di atas, ada kemungkinan mereka dimasukkan
kedalam lembah di Neraka Jahannam itu dan ia akan kekal di
dalamnya jika ia ditetapkan mati dalam keadaan akhir yang buruk,

sebagaimana halnya orang munafik.

Atau ada kemungkinan ia akan dimasukkan ke dalam lembah
di neraka itu, namun ia akan dikeluarkan kembali setelah ia
mendapat rahmat dari Allah swt. Sebab menurut sebuah hadis,
seorang tidak akan kekal di dalam neraka kalau di hatinya masih ada
iman walau sekecil atom. Sedangkan riya’ termasuk syirik kecil,

karena itulah dosa bagi pelakunya cukuplah besar.

L 2 2
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Masalah ke-35

asy-Syeikh Abdullah bin Ahmad az-Zubaidi ra bertanya:
“Tentang seorang yang senantiasa berdzikir, akan tetapi ia
tidak mendapat kenikmatan berdzikir sebagaimana halnya yang |
didapatkan oleh mereka yang senantiasa berdzikir dengan

penuh konsentrasi. Apakah penyebabnya hal ini?”

al-‘Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra
menjawab: “Ketahuilah bahwa penyebab utamanya adalah karena
hatinya tidak bagus dan tidak bersih dari budi pekerti serta perasaan
yang buruk ketika ia berdzikir dan ia juga tidak berkonsentrasi
sepenuhnya kepada Allah swt serta tidak menekuni petunjuk-
petunjuk syeikh mursyidnya, baik yang lahir maupun yang batin
ketika ia berdzikir.

Siapapun yang tidak mampu melakukan hal-hal yang kami
utarakan di atas, sebaiknya ia terus-menerus berdzikir dan

memperbanyaknya lewat lisannya, serta berusaha sekuat mungkin
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untuk mengkonsentrasikan hatinya kepada Allah swt dan berharap

penuh mendapatkan rahmat Allah swt.

Sampai pada suatu saat, pasti Allah swt akan memberiny,
kenikmatan ketika ia berdzikir, scbagaimana yang diperoleh wal;.
wali Allah swt yang suka berdzikir. Akan tetapi jika ia tidak
mendapat kenikmatan berdzikir, maka janganlah heran, kareng

segala persyaratannya yang kami sebutkan diatas tidak dipenuhinya,

ey
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Masalah ke-36

asy-Syeikh Abdullah bin Ahmad az-Zubaidi ra bertanya:
“Tentang seorang yang mendapat kenikmatan dalam dzikirnya
dengan lisan dan hati, kemudian dalam dzikirnya
dengan hatinya tanpa lisannya.
Kemudian dalam dzikirnya tanpa hatinya, meskipun makna
dzikirnya tetap hidup, sehingga ia selalu merindukan keadaan
seperti itu, yaitu ketika dzikirnya tetap berjalan, meskipun tidak

lewat lisan dan hatinya.”

al-‘Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra
menjawab: “Ketahuilah bahwa keadaan seorang semacam itu

cukuplah langka.

Adapun jika ada seorang yang telah mencapai tingkatan itu,
maka ia akan mencapai tingkatan berikutnya, yaitu tingkatan fana.

Ia tidak akan merasa ada dan alam sckitarnya pun akan dirasa tidak

ada. Yang ia rasa ada hanyalah Allah swt Yang Maha Mulia.
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Tingkatan ini merupakan tingkatan yang paling puncak,

yaitu tingkatan ihsan, dan tingkatan ini telah melewati batag
tingkatan Islam dan iman. Adapun scorang yang telah mencapaj

tingkatan ini adalah seorang yang paling beruntung.”
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Masalah ke-37

LT R

asy-Syeikh Abdullah bin Ahmad az-Zubaidi ra bertanya:
“Tentang seorang yang fana dalam dzikirnya.”

al-‘Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra
menjawab: “Ketahuilah bahwa seorang yang telah tenggelam di

dalam lautan dzikirnya, maka ia akan fana. Ia tidak akan merasa ada,

bahkan ia tidak merasa jikalau alam semesta ini ada.

Ia hanya merasa yang ada hanyalah Allah swt, karena ia
hanya menyaksikan Dzat Allah swt Yang Maha Esa. Dan kefanaan
semacam ini merupakan kefanaan paling puncak dan jumlah

pelakunya hanya sedikit serta kelangsungannya juga jarang.”
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Masalah ke-38

Lty U
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asy-Syeikh Abdullah bin Ahmad az-Zubaidi ra bertanya:
“Tentang seorang yang merasa di dalam hatinya ada penyakit,
tetapi ia tidak tahu penyebabnya. Bagaimanakah pendapat
t,c | Anda dalam hal ini?”

al-‘Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra
menjawab: “Ketahuilah, jika penyakitnya telah diketahui, maka

menurut para ‘arifin billah, pasti penyebabnya akan segera dapat
diketahui pula.

Akan tetapi jika seorang tidak mengetahui penyakit hatinya,

maka obatilah penyakit hatinya dengan obat yang umum dan

bermanfaat yang dapat menghilangkan segala macam penyakit hati.

Misalnya dengan cara banyak membaca al-Quran serta

meresapi kandungan artinya, banyak berdzikir dengan penuh
konsentrasi, banyak mengingat kem

atian serta apa-apa saja yang

=
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akan terjadi setelahnya, banyak duduk dengan orang-orang shaleh,

dan lain sebagainya.

Ataupun dengan cara mengkaji atau membaca kitab-kitab
yang bermanfaat, diantaranya adalah membaca kitab-kitab karya
tulis al-Imam Hujjatul Islam al-Ghazali ra atau para ulama
salafunasshalihin lainnya. Itulah salah satu contoh obat yang paling

mujarab untuk mengobati hati yang sedang sakit.”
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merasakan lezatnya ketika ia bermunajat kepada Allah swt dan !

" ia ingin menambah frekuensi amal-amal kebajikannya. Apakah

Masalah ke-39

asy-Syeikh Abdullah bin Ahmad az-Zubaidi ra bertanya:

“Tentang seorang yang merasa telah mendapat sebagian

dari hasil amal-amal kebajikannya. Diantaranya adalah

hal itu merupakan cacat bagi amal-amal kebajikannya?”

al-‘Allamah  al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra
menjawab: “Ya, memang hal itu merupakan cacat bagi amal-amal
kebajikannya. Karena itu, seorang harus selalu waspada dan
mendektesi hal-hal yang tidak ia inginkan, agar ia tidak merasa

angkuh dengan berbagai karunia Allah swt yang ia terima.

Sebaliknya, ia juga harus banyak terima kasih atas berbagai
nikmat yang ia terima, serta semakin memperbanyak amalan ibadah

dan dzikirnya kepada Allah swt agar ia selamat.
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Masalah ke-40

asy-Syeikh Abdullah bin Ahmad az-Zubaidi ra bertanya:
“Tentang seorang yang susah ketika ia mengingat dosa-
dosanya, sampai ia ingin segera mati agar dosa-dosanya tidak
makin bertambah atau ia ingin ditunda saat kematiannya agar
ia dapat memperbanyak amal kebajikannya dan dapat
menambah taubatnya agar dosa-dosanya yang terdahulu dapat
diampuni oleh Allah swt. Diantara keduanya, manakah yang

lebih utama keadaannya?”

al-‘Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra
menjawab: “Ketahuilah bahwa dua keadaan tersebut cukup baik dan
sangat bagus. Siapapun yang mempunyai salah satu dari perasaan

semacam itu, maka ia termasuk orang yang beruntung.

Schubungan dengan pertanyaan Anda diatas, kami ingat
suatu kisah bahwa ada tiga orang shalch dimasa lalu, ketika
ketiganya berkumpul, maka salah satu di antara mereka berkata:

“Aku ingin segera mati, karena aku takut kalau agamaku terkena cobaan.”
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Sedangkan yang kedua berkata: “Aku ingin hidup lebih lamg

agar aku dapat bertaubat dan menambah pahala amal-amal kebajikanky, »
Dan yang ketiga berkata: “4ku tidak ingin segera mati dan tidak ingin
hidup lama, aku hanya ingin apa yang dikehendaki oleh Allah swt bagiky,

Maka ucapan orang yang ketiga lebih mengagumkan darj
kedua temannya terdahulu. Sebenarnya, ketiga orang itu cukup baik
dan mulia keadaannya. Akan tetapi, orang yang ketiga lebih unggul
karena ia lebih pasrah kepada kehendak Allah swt dan itulah cara
terbaik bagi setiap mukmin agar ia tidak bingung memilih
pilihannya.
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Masalah ke-41

: asy-Syeikh Abdullah bin Ahmad az-Zubaidi ra bertanya:
. “Tentang kehendak seorang. Apakah hal itu termasuk pilihan
' yang dipaksakan?”

al-‘Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra
menjawab: “Ketahuilah bahwasannya para murid dan para salik

mempunyai dua pendapat:

Pertama: Ada seorang salit yang dengan senang hati memuja

kepada Allah swt, maka hal itu bisa ia lakukan sebelum jadzab.

Kedua: Ada seorang salik yang telah mencapai jadzab

sebelum ia menempuh suluk.

Sebagian ahli tarekat berpendapat bahwa seorang salik sebelum
Jadzab, maka ia lebih utama dari seorang jadzab sebelum ia menempuh
perjalanan suluk. Ada juga yang berpendapat bahwa seorang jadzab

sebelum ia menempuh perjalanan suluk, maka ia lebih utama dari

seorang yang menempuh perjalanan suluk sebelum jadzab.
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Masalah ke-42

asy-Syeikh Abdullah bin Ahmad az-Zubaidi ra bertanya:
“Tentang rasa panas yang didapati oleh sebagian orang yang

suka berdzikir yang mana rasa panas itu berpusat di batinnya,

kemudian tersebar di seluruh anggota tubuhnya bagian luar.”

al-‘Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra
menjawab: “Ketahuilah rasa panas tersebut adalah salah satu hasil
yang diperoleh bagi orang yang suka berdzikir. Rasa panas itu

dapat berpengaruh di bagian luar dan dalam jasad orang-orang

yang suka berdzikir.

Keadaan semacam itu cukup baik bagi mereka. Akan tetapi,
Jika scorang yang berdzikir takut berefek negatit, maka sebaiknya ia
pindah dari dzikirnya kepada shalawat atau kepada ucapan Laa
Haula Wa La Quata lla Billah.
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Masalah ke-43

asy-Syeikh Abdullah bin Ahmad az-Zubaidi ra bertanya:
- “Apa maksud dari sabda Nabi saw: ‘Seorang yang mengucapkan
kalimat tauhid dengan ucapan yang benar dan ikhlas, maka ia
akan mendapat surga.” Padahal setiap muslim pasti ucapannya

benar dan ikhlas ketika ia mengucapkan kalimat tauhid.”

al-‘Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad ra
menjawab: “Memang benar, setiap mukmin ucapannya selalu benar
dan ikhlas ketika mengucapkan kalimat tersebut. Namun maksud
dari ucapan tersebut adalah prakteknya, yaitu setelah seorang
mukmin mengucapkan kalimat tauhid, maka hendaknya ia benar dan

ikhlas untuk meninggalkan segala perbuatan dosa.

Menurut pendapat scbagian ulama, maksud dari sabda beliau
saw diatas adalah tidak mementingkan dunia lebih dari akhirat.
Seorang mukmin harus berharap sepenubnya untuk memperoleh
rahmat Allah swt serta takut mendapat siksa Allah swt dan 1a tidak

boleh bangga dengan amal kebajikan yang telah ia lakukan.
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Adapun keterangan yang menyebutkan bahwa seorang yang
menyebutkan kalimat tauhid maka ia akan selamat di akhirat.
Maksud dari hadis tersebut adalah seorang yang telah mengucapkan
kalimat tauhid, maka ia harus memperbanyak amal-ama]
kebajikannya, sehingga timbangan amal-amal kebajikannya lebih

unggul dari pada timbangan dosa-dosanya.
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